BAB IV

ANALISIS
4.1 Aspek Desain
4.1.1 Gubahan Massa
GUBAHAN MASSA
memaksimalkan KDB dengan pertimbangan aspek EDGE
penyesuaian terhadap dengan orientasi utama ke
setback keliling bangunan utara, namun juga

mempertimbangkan aspek
urban kawasan sekitar

pertimbangan aspek fungsi dengan pertimbangan aspek keserasian menciptakan kesan tegas pada
memaksimalkan KLB dan ketinggian lingkungan (posisi hook) perpotongan bangungan

Gambar 4.1 Gubahan Massa
Sumber : Analisis dan llustrasi Penulis

4.1.2 Building Depth

Perhitungan building depth menggunakan rasio antara luas dengan panjang total
bangunan per lantai yang dijajarkan. Dengan ini maka rata-rata buidling depth yang didapat
lebih logis.

BUILDING DEPTH

RATA-RATA
BUILDING DEPTH
= 16,3 METER
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lantai 11-12

lantai 1 ‘
lantai 2 )
lantai 13-16
lantai 4-10

Gambar 4.2 Perhitungan Building Depth
Sumber : Analisis dan llustrasi Penulis

lantai 3

4.1.3 Building Orientation

Orientasi sebagian besar massa bangunan menghadap ke arah utara dan selatan. Namun
terdapat beberapa massa yang mengikuti orientasi garis axis perkotaan dengan kaitannya
sebagai proses penyelarasan lingkup mikro dengan lingkup meso.

BUILDING ORIENTATION

Floor Plan Depth®** 16 M

Main Orientation*** | Equal v |

*** These parameters will be used to estimate
building dimensions. If the exact details of the
dimensions and orientation are available, then
complete the User Entry fields in the Building
Lengths section. The orientation of the building will
have a direct effect on energy consumption.

Building Lengths
Default User Entry

North 1906 47 m
South 196 47 m
East e 14 m

West e 5 m
Northeast 15:6 42 m
Northwest 196 56 m
Southeast 3190 32 m
Southwest 1906 25 m

Gambar 4.3 Building Orientation
Sumber : Analisis dan llustrasi Penulis
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4.1.4 Building Data

BUILDING DATA
Default User Entry
Open plan ofrice | NENNRENEE [ 65w
prvate/Closed Offce NN [ w55

M Open Pian Office

Corridors D) (R I Celuiar Office
Conference Rooms m Conidors
tobby | m2
Y B conference Rooms
Bathrooms s I -
Lobl
M&E Rooms, Store ** [ "
I Bathrooms

Food Cour: [ s
Gross Tnternal Area [ i

**The M&E Rooms, Store field is equal to the
remaining space required to total the gross internal
area excluding car parking.

Gambar 4.4 Building Data
Sumber : Analisis dan llustrasi Penulis

I M&E Rooms, Store
Food Court

PERHITUNGAN LUAS
——  lantai atap = 62,5 m2
e —
\
R lantai 13-16
e 863,1 m2 (x4)
——— =3.452,4 m2
a lantai 11-12
838 m2 (x2) L
=1.676 m2 U
K A
L s
B
lantai 4-10 :;
1.554,8 m2 (x7)
————— =10.8836m2 T
A
L
lantai 3 = 1.895,7 m2
<5
DTS ———— lantai 2 = 2.101,6 m2
lantai 1 = 2.992 m2
lantai basement 1-3
2.992 m2 (x3)
=8.766 m2
sirkulasi jalan 843,9 m2
-------------------------- building coverage 3.765,9 m2
- building footprint 2.992 m2
Luas KLB = 22.133 M2 KDH = 1.194,1M2
Luas Bangunan Total = 31.743 M2 Luas Bangunan Total = 31.743 M2

Gambar 4.5 Perhitungan Luas Bangunan
Sumber : Analisis dan llustrasi Penulis

57



4.2 Aspek Energy Savings
4.2.1 Window Wall Ratio

Pertimbangan WWR pada bangunan ini juga mempertimbangkan aspek fungsi sehingga
terdapat WWR di orientasi selain utara dan selatan yang memiliki WWR besar. Namun pada
bagian barat laut, terjadi blocking dengan dinding solid. Namun finishing bagian luar tetap
menggunakan kaca Panasap Dark Blue dengan ketebalan 8 mm dengan pertimbangan
keserasian fasad bangunan. Saving energy pada tool ini belum memenuhi syarat minimal
sehingga dilakukan pengaplikasian tools lainnya yang dapat meningkatkan saving energy total

pada bangunan.

WINDOW WALL RATIO

TOTAL WAL WINDOW WWR TOTAL WALL WINDOW WWR

NOATH 241265 550426 0,22814167 NORTH EAST 1374,87 30511 0,22191916

SOUTH 3164,75 1030,12 0,32549806 SOUTH WEST 941,06 302,88 0,32184983

WEST 1032 296 026682171 SOUTH EAST 1/36,03 46,51 0,20296205

CAsT 141,56 A7.2 031312752 NORTH WEST 2104,67 €8,85 0,03271297
Fnorgy: 18.55%

OFCo1* Reduced Window to Wall Ratio - WWR of 25.67%

North 22| % South 32 %
East 33 % West 28 Y%
Northeast Northwest J %
Southeast 26 % Southwest 32 oy

Gambar 4.6 Perhitungan Window Wall Ratio
Sumber : Analisis dan llustrasi Penulis

4.2.2 External Shading Devices
EXTERNAL SHADING DEVICES

north 2 239,68 m2
vertical overhang 1/1

northl 310, 75 m2
vertical overhang 1/1

orth3 23 m2

vertical overhang 1/1
north4 81 m2
horizontal overhang 1/1
south 1 628,07 m2
vertical overhang 1/1

south 2 402,05 m2
horizontal overhang 1/1

southwest 302,88 m2
vertical overhang 1/1

northeast 1 305,11 m2
vertical overhang 1/1

northeast 2 32 m2
horizontal overhang 1/1

TOTAL AASF

OFE04 E External Shading Devices - Annual Average Shading Factor (AASF) of 0.28

AASF 0.28

Gambar 4.7 Perhitungan External Shading Devices
Sumber : Analisis dan llustrasi Penulis
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4.2.3 Ventilating and Air Conditioning

Sistem VAC pada gedung menggunakan sistem VRV / VRF dari Daikin dengan
pertimbangan biasanya lebih hemat energi. Namun pada bangunan kali ini, sistem ini malah

mengurangi saving energy yang sudah diraih. Walaupun begitu, sistem ini tetap akan dipakai
dikarenakan lebih hemat secara kebutuhan ruang dan membuat capaian water saving menjadi
dua kali lipat dibandingkan dengan water cooling tower.

Energy: 23.19%

OFE11* Variable Refrigerant Flow (VRF) System - COP of 3.5

et AHU

E outdoor unit
ducting
m FCU

@  blower

s H”

||Imi
iy Il FIIMI

ik | |:HMI
ﬁ| I

!,llll[-

1L I”I
EM‘, - ‘,II.

= shaft utama AC 1 blower 3

COoP

potongan skematik sistem
AC VRV / VRF

Gambar 4.8 Perhitungan VRF
Sumber : Analisis dan llustrasi Penulis
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4.2.4 Low-E Glass

Untuk menambabh tingkat saving energy pada bangunan, maka digunakanlah kaca Low E
pada sisi barat laut (A). Sedangkan sisi lainnya menggunakan kaca Panasap Dark Blue dengan
ketebalan 8 mm (B).

Sl 6050 | VE185.VIR LowE on Clear

» DHFL5.amg

Viscon  [IGDBvI14 |# N 5650 |
Asahimas GDB v17.1 - |

Panasap Dark Blue 5.0

A | | ® e ‘Mode TR Fip‘ Tvis :‘.:.:.:.:.:.:.:.:.:.:.:.
v | Glass1»» 6050 VE185VIR # 57 [J| 0852 :-' EB .00 0. 8.8. 8 0,
17.0 e %ot % %%
= 49 [J| os09 % o200 %%
b AN SN
Usto sHaC 1 SXXAXRHAXRANXRN,
Wm2K | : .......................

[t | osz

1 .

OFEQ7 Low-E Coated Glass : U-value of 1.2 W/m2.K and SHGC of 0.53

SHGC 0.53 1.20 [W/m2.K]

Gambar 4.9 Perhitungan Low-E Glass
Sumber : Analisis dan llustrasi Penulis

120
70
130
80

potongan untuk WWR dan Low E

Gambar 4.10 Potongan Bukaan/Jendela
Sumber : Analisis dan llustrasi Penulis

4.2.5 Lighting

Jenis lampu yang dipilih adalah lampu T5 HO milik Phillips. Lampu ini masuk ke dalam
kategori improved case dalam tools EDGE. Sehingga memberikan penghematan energi total
bangunan.
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LIGHTING

B —
15D

paralel searah jendela

Jenis lampu yang dipilih adalah lampu T5 HO
milik Phillips. Lampu ini masuk ke dalam kategori
improved case dalam too/s EDGE. Sehingga
memberikan penghematan energi total bangunan

Energy: 32.18%

OFE24 # Energy-Saving Light Bulbs - Internal Spaces

Gambar 4.11 Skema Pencahayaan dalam Ruang
Sumber : Analisis dan llustrasi Penulis

4.3 Aspek Water Savings

Water: 53.36%

OFWO02* A Dual Flush for Water Closets in All Bathrooms - 3.3 L/first flush and 3.3 L/second flush

WATER EFFICIENC Y, /,

/// o

/ 4 grey water \_| Single Flush/Flush Valve
black water
\L \L l 3.3 1st - Uflush 3.3 2nd - Uflush
it hujan i
I T T OFW06 Rainwater Harvesting System - 90% of Roof Area Used for Collection
: ‘ | ; % of Roof Area Used 90
|l -
QLIS PERHITUNGAN GWT 2 - . . .
RWT 1 || = pemilihan kapasitas tangki = 45.000 liter
‘ e luas atap = 2.090 m2
A — 11 area tangkapan = 90%
‘ LAy luas persentase = 1.881 m2 y
o ‘ | 1Y) | pr— grey water / hari = 8.757 m2
5' — ‘ rain water harvesting = 27.888 m2
@ - total kebutuhan = 36.645 m2
‘ ‘ y
- ! Wil
il
- -
£
& [ Water: 62.07% 4
S -
L 8 [ OFWO07 |} Grey Water Treatment and Recycling System
riol kota
_w B Ry - lansekap
GWT 1! filter: GWT 2 | water treatment OFWO08 [¢] Black Water Treatment and Recycling System

Gambar 4.12 Skema Utilitas Air Bangunan
Sumber : Analisis dan llustrasi Penulis
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4.4 Produk Desain Awal

4.4.1 Siteplan

Gambar 4.13 Siteplan
Sumber : Analisis dan llustrasi Penulis

4.4.2 Potongan
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o =
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F

Gambar 4.14 Potongan
Sumber : Analisis dan llustrasi Penulis
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4.4.3 Denah

lantai 3

o '. lantai 4-10

0 10 20 50 lantai 11-12

Gambar 4.15 Denah
Sumber : Analisis dan llustrasi Penulis
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4.4.4 Tampak

0 10 20 50

%_

timur selatan

barat

Gambar 4.16 Tampak
Sumber : Analisis dan llustrasi Penulis

4.4.5 Perspektif

Gambar 4.17 Perspektif
Sumber : Analisis dan llustrasi Penulis
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